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The purpose of this study was to analyze the factors that influence the risk 
disclosure. The indicators used for the independent variable is the board size, 
liquidity, size of the audit committee, and the degree of leverage operation. While 
disclosure of risk as the dependent variable was measured by the method of content 
analysis. In addition, this study also uses firm size as a control variable. 
This study uses secondary data with the population of manufacturing 
companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2014. The method used to 
determine the sample using purposive sampling, criteria of the sample is included 
in the company's manufacturing category. The sample consisted of 99 companies. 
The analytical method used is linear regression analysis. 
Hypothesis testing results show that the size of the board of directors and 
audit committee positively affects risk disclosure. While the degree of liquidity and 
leverage operation does not significantly affect the risk disclosure. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pengungkapan risiko. Indikator yang digunakan untuk 
variabel independen adalah ukuran dewan komisaris, likuiditas, ukuran komite 
audit, dan degree of operation leverage. Sedangkan pengungkapan risiko sebagai 
variabel dependen diukur dengan metode content analysis. Di samping itu, 
penelitian ini  juga menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi perusahaan 
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014. Metode 
yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini dengan menggunakan 
purposive sampling, Kriteria dari sampel adalah perusahaan yang termasuk dalam 
kategori manufaktur. Sampel terdiri dari 99 perusahaan. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris dan 
komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko. Sedangkan 
likuiditas dan degree of operation leverage tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan risiko.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia. 
Perkembangannya dipantau oleh banyak investor dari seluruh dunia. Hal ini 
dikarenakan Indonesia memiliki pengaruh besar terhadap perekonomian dunia. 
Apalagi sumberdaya yang melimpah di negeri Indonesia. Sektor industri atau 
manufaktur menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Di Indonesia sendiri sudah 
banyak perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tersebut memiliki kewajiban dalam 
penyampaian mengenai informasi dari kegiatan yang telah dilakukannya secara 
publik dengan wujud laporan keuangan tahunan. 
Untuk menyajikan informasi yang ditujukan kepada pemegang saham 
maupun calon investor, terdapat kesan bahwa perusahaan dituntut lebih transparan 
dalam penyampaian informasi pada laporan keuangan tahunan. Informasi tersebut 
dibutuhkan oleh investor untuk menentukan keputusan investasinya. Informasi 
pada laporan keuangan terdiri atas aspek finansial dan non finansial. Hal ini menjadi 
suatu perhatian serius oleh stakeholder dikarenakan beberapa kecurangan akuntansi 
menimpa perusahaan besar. 
Menurut Wardhana (2013),“pengungkapan risiko atau corporate risk 
disclosure (CRD) sendiri merupakan salah satu praktik Good Corporate 





untuk menunjukkan praktik Good Corporate Gorvernance yang 
dilakukannya. Dalam praktiknya, perusahaan harus menjelaskan tentang risiko-
risiko perusahaan yang muncul beserta dengan tindakan untuk mengelola risiko 
yang diperhitungkan. Informasi risiko perusahaan oleh investor kemudian 
dianalisis dalam rangka pengambilan keputusan investasinya.  
Analisis investasi dilakukan oleh stakeholder maupun calon investor dalam 
melihat prospek perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko yang 
dihadapi. Pengungkapan risiko atau corporate risk disclosure (CRD) yang tidak 
luas menyebabkan investor tidak dapat menganalisis kondisi perusahaan secara 
memadai. Hal tersebut dikarenakan adanya konflik kepentingan antara stakeholder 
dengan manajemen perusahaan. Terdapat suatu argumen umum bahwa pada 
dasarnya manusia bertindak demi kepentingan dirinya sendiri. Oleh karena itu, 
terdapat alasan untuk terjadinya kecurangan akuntansi oleh manajer demi 
kepentingannya. Adanya konflik tersebut dapat mempengaruhi pengungkapan 
risiko yang dibuat oleh manajer pada laporan keuangan perusahaan sehingga 
informasi yang diungkapkan menjadi tidak memadai. Di sisi lain, investor 
membutuhkan ketersediaan informasi yang dapat dipercaya, relevan dan lengkap 
untuk lebih mudah menganalisis serta tepat untuk pengambilan keputusan.  
Pengungkapan risiko dianggap begitu penting, oleh karenanya dibuat aturan  
mengenai pengungkapan risiko oleh badan regulator yang berwenang yaitu IAI atau 
Ikatan Akuntan Indonesia yang tertuang dalam PSAK no. 60 (revisi 2010). 
Dijelaskan bahwa untuk mengevaluasi tingkat dan jenis risiko dalam perusahaan 





keuangan yang terdiri atas pengungkapan kuantitatif dan pengungkapan 
kualitatif.  Risiko likuiditas, risiko kredit, serta risiko pasar wajib diungkapkan 
dalam pengungkapan kuantitatif. Begitu pula dengan pengungkapan kualitatif yang 
mengharuskan untuk mengungkap segala tujuan, kebijakan serta segala eksposur 
risiko. Sependapat dengan PSAK no. 60, muncul peraturan yang mengharuskan 
perusahaan untuk memberikan penjelasan tentang segala risiko yang berpengaruh 
beserta dengan usaha-usaha yang dilakukan untuk menghadapi risiko yang ada. 
Peraturan yang mengatur perusahaan publik berkewajiban untuk melakukan 
penyampaian laporan tahunan bagi emiten tertuang dalam Keputusan Ketua 
Bapepam LK Nomor: Kep-431/BL/2012. 
Meski telah ada regulasi yang mengatur, pengungkapan risiko antara satu 
perusahaan dengan perusahaan yang lain dapat berbeda. Hal ini dikarenakan risiko 
yang dihadapi oleh setiap perusahaan berbeda beda. Beberapa studi meneliti 
perbedaan pengungkapan risiko antara satu perusahaan dengan perusahaan lain. 
Menurut Agustina (2014), “Peneliti  Amran  et  al.  (2009);  Oliveira  et  al.  (2011); 
Elzahar dan Hussainey  (2012),  dan Mokhtar  dan Mellett  (2013) sudah melakukan 
penelitian yang membahas tentang adanya hubungan karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan risiko di luar negeri”. Kemudian ditemukan adanya 
ketidakkonsistenan hasil pada penelitian yang telah disebutkan. Di Indonesia, 
ditemukan adanya pengaruh yang signifikan dari kualitas auditor eksternal dan 
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan risiko serta tidak ditemukannya 





independen, dan komposisi dewan komisaris terhadap pengungkapan risiko pada 
penelitian replikasi Olivira et al. (2011) oleh Wardhana (2013). 
Lain halnya dengan penelitian Mubarok (2013) yang mereplikasi penelitian  
Elzahar  dan  Hussainey  (2012). Ditemukan tidak adanya pengaruh signifikan dari 
komposisi dewan komisaris, kepemilikan institusional, gearing, profitabilitas, jenis 
industri, likuiditas serta ukuran perusahaan terhadap pengungkapan risiko 
sedangkan variabel independen yang secara signifikan memiliki pengaruh pada 
pengungkapan risiko adalah ukuran dewan komisaris serta cross-listing. 
Dalam penelitian Agustina (2014), variabel dependen pengungkapan risiko 
tidak dipengaruhi oleh ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, jenis industri, 
likuiditas, struktur kepemilikan serta komposisi dewan komisaris independen. 
Sedangkan yang memiliki hubungan pengaruh signifikan adalah variabel jenis 
auditor dan kompetisi. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan risiko menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, penelitian ini mengkaji lebih khusus mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan. Mengacu pada penelitian yang 
dilakukan Elzahar dan Hussainey tahun 2012, penelitian ini menganalisis pengaruh 
likuiditas perusahaan, degree of operating leverage, ukuran jumlah komite audit, 
dan ukuran jumlah dewan komisaris terhadap pengungkapan informasi risiko 
perusahaan. Pada penelitian Elzahar dan Hussainey (2012),  peneliti menggunakan 
sampel dari laporan interim perusahaan. Hal ini dikarenakan belum ada penelitian 





pengungkapan risiko. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
sampel laporan tahunan dikarenakan pengungkapan risiko yang ada di laporan 
tahunan diketahui lebih valid dan merupakan gabungan dari semua risiko interim. 
Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini agar 
variabel independen yaitu karateristik perusahaan dapat berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan risiko. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban dari pihak 
manajemen terhadap pemegang saham. Dalam pelaporan keuangan, pengungkapan 
memiliki tujuan untuk memberikan informasi mengenai kegiatan perusahaan. 
Informasi tersebut membantu pengambilan keputusan yang dilakukan oleh investor 
guna kelangsungan hidup perusahaan. Di sisi lain, manajemen perusahaan sebagai 
pelaku praktik pengungkapan dalam laporan keuangan memiliki kuasa untuk 
mengatur seberapa luas pengungkapan yang dilakukan. Oleh sebab itu penelitian 
dilakukan untuk menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi luas 
pengungkapan. Beberapa penelitian mengenai pengungkapan risiko menunjukkan 
hasil yang berbeda beda sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk mengatasi 
research gap tersebut. 
Setelah dijelaskan pada latar belakang, maka peneliti merumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut : 






2. Apakah tingkat likuiditas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
risiko? 
3. Apakah ukuran jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
risiko? 
4. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan risiko? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan di atas, maka penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah anggota komite audit terhadap 
pengungkapan risiko atau corporate risk disclosure (CRD) dalam laporan 
keuangan tahunan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan risiko atau 
corporate risk disclosure (CRD) dalam laporan keuangan tahunan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah anggota dewan komisaris terhadap 
pengungkapan risiko atau corporate risk disclosure (CRD) dalam laporan 
keuangan tahunan. 
4. Untuk menganalisis pengaruh degree of operation leverage terhadap 









1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan untuk diperoleh dari penelitian ini antara lain : 
1. Untuk perusahaan dan manajemen, sebagai pertimbangan dalam 
pengungkapan risiko pada laporan keuangan maupun laporan tahunan. 
2. Untuk investor, sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasinya dengan melihat pengungkapan risiko perusahaan sehingga dapat 
memaksimalkan keuntungan yang diperoleh. 
3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan, informasi teoritis dan pengetahuan 
khususnya mengenai pengungkapan risiko perusahaan.  
4. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut rincian dari gambaran penulisan penelitian yang akan dilakukan : 
BAB I Pendahuluan 
Bab tersebut berisi tentang latar belakang masalah yang menampilkan 
pemikiran secara garis besar yang menjadi alasan dibuatnya penelitian 
ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab tersebut menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang melandasi 






BAB III Metode Penelitian 
Bab tersebut menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi 
operasional, jenis data dan sumber data, metode dalam pengumpulan 
data, serta analisis data. 
BAB IV  Hasil dan Pembahasan 
Bab tersebut mengandung penjelasan deskripsi analisi data serta 
pembahasannnya dari obyek penelitian. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
